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BANK  INFAK SHODAQOH ZAKAT WAKAF

Mandiri Syariah 700 1201 454 700 1241 782 700 1241 798
CIMB Niaga Syariah 8600 00976 500 8613 00000 300

Muamalat 701 0054 803 701 0054 804
Permata Syariah 0290 1444 415 0290 1445 144

BNI Syariah 010 835 1174 021 149 7003
Mandiri 140 000 311 7703 142 001 031 3327 142 001 031 3350

BCA 0101 358 363 0883 996 647 0883 996 621
BRI 00960 10019 68305
BNI 2244 900 000

“Amalan yang paling dicintai oleh Allah Ta’ala adalah amalan 
yang kontinu walaupun itu sedikit.” (HR. Muslim)
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Barometer  tangguhnya  aqidah, keimanan, 
atau ketauhidan seseorang  kepada  sang 
kholiq  Allah SWT  itu minimal  kita bisa  
menilai akan  rasa syukur terhadap apa pun
anugerah Allah SWT dan sifat  sabar  
menghadapi apa pun  ujian dari Allah SWT.  
Manifestasi rasa syukur  kepada Allah SWT  
tentunya  kita gunakan apa pun  pemberian 
Allah SWT yang semata mata  meraih ridho-
Nya. 

Dengan mengoptimalkan ubudiyah dan 
beramaliyah. Sehingga terbangun menjadi 
hamba  yang  tekun , taat dan taqwa  yang 
akhirnya menggapai keberkahan hidup  di sisi 
Allah SWT. Begitu juga manifestasi rasa sabar 
terhadap ujian Allah SWT dengan adanya 
musibah. Bagi hamba yang memiliki iman yang 
tangguh  pasti terbangun khusnudhon kepada 
Allah apa pun yang Allah ciptakan pasti ada 
hikmah yang besar.

Acapkali  kita lihat orang masih mampu 
bersyukur disaat posisi kurang lapang 
sekalipun apa yang dia berikan  sebatas 
kemampuan apa yang dia miliki  karena yakin 
Allah akan membalas  lebih banyak dari apa 
yang diberikan.  

Marilah kita sama sama terus 
menyempurnakan kualitas iman kita dengan 
selalu mengoptimalkan rasa syukur saat diberi, 
dan sabar saat diuji. Sekilas dengan datangnya 
Idul Adha 1441 H,  sebagai momentum kita 
mentadabburi sekaligus mengambil ibroh juga  
meneladani kholilulloh nabiyullah Ibrahim AS .      

Marilah kita terus memohon kepada 
Allah SWT semoga terus istiqomah di dalam 
kemuliaan dan kebaikan. Serta menjadi hamba 
yang pandai bersyukur dan bersabar

Karena disitulah  indikasi  kita akan  
mendapatkan predikat  hamba-hamba pilihan 
Allah SWT  sebagaimana yang disampaikan 
Ibnu Abbas RA yaitu, merasa bahagia di saat 

melaksakan kebaikan atau ketaatan, bersyukur 
di saat menerima nikmat Allah SWT, segera 
mohon ampunan  di saat berbuat dosa, serta 
sabar di saat ditimpa musibah atau balak.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

salam

Bersyukur Saat Diberi,
Bersabar Saat Diuji

Nur Hasan Musthofa S.Ag
Branch Manager Yatim Mandiri Sidoarjo
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Sabar. Adalah sebuah kata yang sering 
kita dengar saat mendapat sebuah ujian. 
Berbagai ujian akan selalu menghampiri 

setiap manusia selama ia hidup. Bagi anak-anak, 
ujian mungkin sebatas kehilangan mainan, atau 
mendapat nilai jelek di sekolah. Bagi orang yang 
sudah bekerja, mulai diuji dengan hartanya. Bagi 
pasangan suami istri, bisa mendapat ujian dari 
pasangannya. Namun, ada juga yang mendapat ujian 
dengan belum dihadirkannya buah hati.

Sekilas, hal ini terlihat biasa saja. Setahun 
dua tahun penantian mungkin terlihat wajar 
bagi pasangan lain. Namun, banyak juga yang 
menganggap hal itu tidak wajar. Berbagai dugaan 
negatif selalu ditujukan pada pasangan suami 
istri yang belum memiliki anak. Sengaja menunda 
momongan, mandul, atau terkena penyakit 
lain menjadi tuduhan tanpa alasan yang sering 
dilayangkan.

Padahal, tak semua pasangan suami istri 
menunda momongan. Tak semuanya mandul. 
Dan juga tak semuanya memiliki penyakit tertentu. 
Namun. Allah lah yang berkehendak untuk 
memberikan pasangan suami istri momongan. 
Kisah tentang pasangan suami istri yang menanti 
momongan bisa kita teladani dari kisah Nabi Zakaria. 

Hingga usia 80 tahun, Nabi Zakaria masih belum 
dikaruniai momongan. Namun tetap bersabar dalam 
penantian. Tak lupa untuk selalu berikhtiar dan 
berdoa pada Allah SWT. Kisah nabi Zakaria ini patut 
kita teladani bersama. Baik bagi pasangan suami istri 

yang sedang menanti, ataupun kerabat yang sering 
bertanya “kapan hamil?”.

Dalam penantiannya, Nabi Zakaria berdoa 
kepada Allah SWT yang dikutip dalam surah 
Maryam ayat 4 sampai 6 yang artinya: “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya tubuhku telah lemah dan kepalaku 
telah ditumbuhi uban, dan aku belum pernah 
kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku. 
Sesungguhnya aku khawatir terhadap penerusku, 
sedang istriku adalah seorang yang mandul, maka 
anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putra, 
yang akan mewarisi sebagian keluarga Yaqub, dan 
jadikanlah ia, ya Tuhanku, seorang yang diridai oleh-
Mu.” Allah SWT pun mengabulkan doa Nabi Zakaria.

Kisah penantian buah hati yang pertama datang 
dari seorang dosen sekolah tinggi agama islam di 
Sidoarjo. Achmad, begitu ia akrab disapa menuturkan 
bahwa ia dan sang istri cukup lama menanti hadirnya 
buah hati. Pernikahannya pada 2001 lalu tak 
langsung diramaikan hadirnya si kecil. Rasa gelisah 
dan risih dengan omongan tetangga mereka berdua 
rasakan bersama. “Sampai nangis juga,” kenangnya.

Namun, hal ini tak membuatnya dan sang istri 
berputus asa. Berbagai ikhtiar ia jalani. Mulai dari 
memeriksakan diri dan istri ke rumah sakit, sampai 
melakukan pijat suami istri dan minum jamu ia lakoni. 
Tak lupa selalu berdoa kepada Allah SWT agar 
usahanya ini mendapat hasil yang diinginkan.

Di tengah ujian yang ia hadapi ini, tak lupa ia 
selalu berpegang teguh pada tauhid, bahwa Allah 
lah yang akan memberi momongan. Allah yang akan 

Bersabar dalam Penantian

bekalhidup
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bekalhidup
memberinya keturunan. Ia dan istri berusaha dan 
berdoa. Hingga akhirnya setelah kurang lebih empat 
tahun berjuang, sang istri positif hamil. Rasa senang 
tak terhingga ia rasakan. Hal ini menjadi bukti nyata 
bahwa Allah tak menutup mata atas usahanya.

Cerita lain datang dari seorang ibu yang baru 
saja dikaruniai momongan. Prita Dwi Wahyuni 
menceritakan bahwa penantiannya untuk mendapat 
buah hati bukanlah hal yang mudah. Terlebih ia 
adalah seorang perempuan yang perasaannya lebih 
sensitif. Prita menikah dengan sang suami, Ahmad 
Zakki, pada 2013 lalu. Sebagai pengantin baru, tentu 
Prita dan sang suami tak sabar menanti kehadiran 
buah hati.

Hari berganti hari, bulan berganti bulan, Prita 
belum merasakan adanya tanda-tanda kehamilan. 
Perasaan campur aduk ia rasakan. “Rasanya cemas, 
bingung, dan takut. Ditambah pertanyaan dari 
keluarga dan teman soal kapan hamil, membuat saya 
tidak ingin bertemu dengan siapapun.,” kenangnya.

Tiap bulan, Prita berharap telat datang bulan. 
Tapi nyatanya garis dua dalam test pack belum 
juga muncul. Prita pun memutuskan untuk berhenti 

bekerja dan ikut sang suami ke luar kota.”Kata orang 
juga biar nggak capek kerja,” tambahnya. Berbagai 
usaha pun Prita dan suami lakukan. Mulai dari medis 
sampai alternatif.

Prita sampai merasa sudah jenuh minum vitamin. 
Pengobatan alternatif seperti tusuk jarum dan minum 
berbagai ramuan herbal juga ia lakoni. “Tapi juga 
namanya usaha, tidak ada yang instan,” ujarnya. 
Tahun berganti tahun, namun tetap belum ada 
tanda-tanda Prita hamil. Sampai pada akhirnya Prita 
mendapat tawaran pekerjaan di taman kanak-kanak. 
“Padahal saya tidak pernah terbesit untuk menjadi 
guru,” ujarnya.

Dengan pertimbangan dan dukungan dari 
keluarga, Prita menerima tawaran itu.kata 
keluarganya sekalian latihan untuk mengasuh anak 
kecil. Meski rasanya sudah ingin berputus asa, Prita 
masih terus berusaha dan berdoa. Yakin bahwa Allah 
SWT melihat dan mendengar doanya. “Suatu hari 
saudara menawarkan paket herbal. Tapi ternyata 
saya masih belum hamil juga,” ujar Prita.

Tak lama setelah itu, Prita merasakan telat datang 
bulan. Dua bulan telat baginya biasa saja. Sampai 
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akhirnya tiga bulan tidak datang bulan. Namun Prita 
tetap beraktifitas seperti biasa. “Tiba-tiba merasa 
sangat pusing, tidak enak badan, dan panas. Saya 
beranikan untuk test pack meski tidak berharap 
banyak,” ceritanya. “Alhamdulillah muncul dua garis. 
Rasanya sangat senang dan langsung saya kabari 
suami. Untuk memastikan, kami langsung ke dokter,” 
kenangnya.

Hal ini membuktikan bahwa sabar dalam 
penantian membuahkan hasil yang nyata. Prita dan 
sang suami lebih dari lima tahun menanti hadirnya 
buah hati. “Bersabarlah kalian, sesungguhnya Allah 
bersama orang-orang yang sabar”. (QS. al-Anfal: 46). 
Kutipan arti surah tersebut menggambarkan bahwa 
Allah tidak pernah meninggalkan hambaNya yang 
bersabar.

Prita mengatakan bahwa selama masa penantian 
ia dan sang suami selalu saling menguatkan dan 
memotivasi satu sama lain. “Rasa galau bisa 
hilang kalau suami sudah memberi support. Selalu 
meyakinkan kalau kita bisa,” paparnya. Serta tak lupa 
keyakinan bahwa Allah yang memberi ujian, Allah 
pula yang akan memberi solusinya. “Kalau sudah 

ikhtiar dan berdoa, jangan lupa selalu tawakal,” 
tutupnya.

Dalam al-Qur’an dijelaskan banyak sekali 
ganjaran bagi orang-orang yang bersabar. Seperti 
dalam surah al-Insan ayat 12 yang artinya: “Dan Dia 
memberi balasan kepada mereka karena kesabaran 
mereka dengan surga dan pakaian sutra”. Serta surah 
ar-Ra’d ayat 23 sampai 24 yang artinya: “Sedangkan 
malaikat-malaikat masuk ke tempat-tempat 
mereka dari semua pintu (sambil mengucapkan): 
“Keselamatan atasmu berkat kesabaranmu. Maka 
alangkah nikmatnya tempat kesudahan itu.” Surga 
menanti orang-orang yang sabar.

Begitu banyak balasan dari Allah untuk 
hambaNya yang sabar. Tidak ada yang tidak bisa 
Allah lakukan. Terutama untuk hambaNya yang 
selalu bersabar,berdoa berusaha, dan beribadah 
kepadanya. “Sesungguhnya keadaanNya apabila Dia 
menghendaki sesuatu hanyalah berkata kepadanya: 
“Jadilah!” maka terjadilah ia”. Allah SWT menciptakan 
langit dan bumi dengan hanya mengucapkan kalimat 
Kun Fayakun. (grc)



8 Majalah Yatim Mandiri

Sebagai makhluk hidup seperti manusia 
membutuhkan keturunan untuk mewarisi 
dan meneruskan hidupnya. Itulah 

mengapa anak menjadi dambaan setiap keluarga. 
Anak bagaikan permata dalam kehidupan mereka. 

Penyejuk mata ketika keletihan menyapa, menjadi 
tempat berteduh ketika masa senja mulai tiba. 
Akan halnya pada umat-umat terdahulu terutama 
para Nabi Allah yang pernah diutus untuk menata 
hidup manusia di bumi, mereka butuh pada para 

oase

Para Anbiya dan Keteladanan dalam Kesabaran
(Menanti Buah Hati, Sebuah Kesabaran Tak Bertepi)

Oleh: Drs. H. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Allah Yang Maha Mulia berfirman: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-
apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 
binatang-binatang ternak, dan sawah ladang. Inilah kesenangan hidup di dunia; dan di sisi Allah-lah tempat 

kembali yang baik (surga).” (Qs. Ali Imran: 14)
Nabi Agung Muhammad SAW bersabda: “…dari [Mush'ab bin Sa'ad] dari [ayahnya] berkata: Aku berkata: 

Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling berat ujiannya? Beliau menjawab: “Para nabi, kemudian yang 
sepertinya, kemudian yang sepertinya, sungguh seseorang itu diuji berdasarkan agamanya, bila agamanya kuat, 
ujiannya pun berat, sebaliknya bila agamanya lemah, ia diuji berdasarkan agamanya, ujian tidak akan berhenti 
menimpa seorang hamba hingga ia berjalan dimuka bumi dengan tidak mempunyai kesalahan.”  Berkata Abu 

Isa: Hadits ini hasan shahih. Dalam hal ini ada hadits serupa dari Abu Hurairah dan saudari Hudzaifah bin 
Al Yaman, nabi Shallallahu 'alaihi wa Salam ditanya tentang siapa orang yang paling berat ujiannya, beliau 
menjawab: “Para nabi, kemudian orang-orang serupa kemudian orang-orang serupa.” (HR. Tirmidzi, Ibnu 

Majah dan Ahmad).
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pewaris yang akan menjadi generasi penerus 
keturunan dan dakwah yang menjadi tugas utama 
mereka agar risalah yang mulia itu tuntas ketika 
mereka berada di ujung masa, mengharap tunas-
tunas muda menjelma menuntaskan tugas suci 
agar jalan hidup manusia lurus dan lempang dan 
manusia hanya kembali bertuhan dengan Tuhan 
Allah SWT.

Akan tetapi masyi’ah nya (kehendak) Allah 
selalu yang terbaik untuk hamba-Nya baik dalam 
perkara yang bersifat individu mau pun yang 
menyangkut hajat hidup orang banyak. Demikian-
lah para Nabi Allah di antara mereka banyak yang 
diberi ujian yang luar biasa dalam hal keturunan 
yang mereka sendiri selalu berharap kepada Allah 
untuk memiliki keturunan. Kisah-kisah mereka 
ada yang Allah SWT abadikan dalam Kitab Suci 
al-Qur’an sebagai pengajaran dan teladan terbaik 
bagi umat manusia. (QS. Yusuf: 111) dan (Hud: 
120). Di antara para rasul yang menjadi teladan 
dalam kesabaran adalah yang bergelar Ulul 
Azmi (orang-orang yang mempunyai keteguhan 
hati). Tidak hanya teladan bagi kaum muslimin, 
Rasulullah Saw pun diperintahkan oleh Allah 
untuk meneladani kesabaran mereka. 

Di antara para Nabi yang kisah-kisah mereka 
menjadi ‘ibrah bagi umat manusia, sebut saja 
Nabiyullah Ibrahim AS. Bapak para nabi khalilullah 
Ibrahim AS. bersama istrinya Sarah, sangat lama 
tidak dikaruniai anak, sampai mereka berdua 
berumur tua dan rambut beruban. Sehingga Sarah 
menghibur suaminya dengan menghadiahkan 
budak perempuannya yaitu Hajar kepada 
suaminya. Al-Quran menceritakan ketika malaikat 
datang untuk memberi mereka berdua kabar 
gembira (QS. adz-Dzariyat: 28-30) “Jarak antara 
kabar gembira dengan kelahiran Ishaq adalah 
setahun. Adapun sebelum itu Sarah tidak pernah 
melahirkan, kemudian ia melahirkan ketika berusia 
99 tahun, sedang Ibrahim berusia 100 tahun.” 
Beliau adalah ayah para nabi setelahnya (abul 
anbiya’). Beliau benar-benar diberi ujian dan 
cobaan yang sangat besar. Hampir sepanjang 
hidupnya dipenuhi oleh ujian dan cobaan yang 
sangat berat. Namun, beliau dapat menjalaninya 
dengan penuh kesabaran. Allah SWT berfirman, 
dalam (QS. al-Baqarah: 124). Manakala dikaruniai 
keturunan seorang anak lelaki dari istri beliau, 
Hajar yang dinantikan itu, Allah menguji beliau 
agar menempatkan si buah hati Ismail, dan ibunya 
di Makkah, lembah yang kering kerontang dan tak 
berpenghuni kala itu. Dengan penuh kesabaran, 
beliau jalani ujian tersebut. Waktu berjalan, 
Ismail si buah hati pun tumbuh berkembang 
menyejukkan siapa saja yang memandangnya. 
Kemudian datanglah ujian berikutnya dari Allah 
agar menyembelih si buah hati. Dengan penuh 
kesabaran ujian yang sangat berat itu beliau jalani. 
Allah berfirman, dalam (QS. ash-Shaffat: 103-
109) yang menjelaskan kehebatan kisah itu yang 
tak pernah terjadi lagi pada para Nabi di alam 

semesta ini.
Nabi Ayyub AS. mendapatkan ujian yang 

serupa. Untuk itulah, para ulama mengatakan, 
dalam hal kesabaran belajarlah dari Nabi Ayub. 
ketika Nabi Ayub diuji dengan penyakit, semua 
orang menjauhinya. Tujuh anaknya meninggal 
dan ia didera penyakit menjijikkan. Saat semua 
orang menjauhinya, hanya isterinya yang sabar 
melayaninya. Hingga suatu hari, isterinya 
berkata, “Tak bisakah kau meminta Tuhanmu 
agar menyembuhkanmu dan kehidupan kita 
kembali normal?”. Sebuah permintaan yang 
menusiawi. Namun, Ayub menjawab, “Berapa 
tahun usiaku dalam keadaan sehat dulu?” 
Istrinya menjawab, “delapan puluh tahun”. Ayub 
bergumam, “Sungguh tak pantas aku mengeluh 
untuk sakit yang baru delapan belas tahun ini”. 
Setelah itu, Allah membalas kesabaran Ayub dan 
isterinya dengan memberi keturunan, harta dan 
kesuksesan. Ibnu Abbas mengatakan, “kesabaran 
Ayub dan isterinya adalah teladan utama dalam 
menghadapi ujian Allah. Karena itu, keduanya 
mendapat kehormatan dengan diberikan anak-
anak sebanyak dua puluh tujuh orang”.

Nabi Ishaq AS. putra Nabyullah Ibrahim di 
usia 40 tahun menikah dengan seorang wanita 
bernama Rafqah binti Batu’il. Namun ternyata 
ujian yang pernah menimpa ayah ibunya, dialami 
pula oleh Nabi Ishaq. Istrinya, Rafqah merupakan 
wanita mandul. Setelah penantian panjang, 
keajaiban itu pun datang. Rafiqah hamil dan 
ternyata Allah memberinya anak kembar. Ialah 
‘Iish atau Esau dan Ya’qub. Betapa bahagianya 
Nabi Ishaq. Ia dianugerahi dua orang putra di 
usianya yang telah senja. Salah satu putranya 
pula, kelak menjadi seorang rasul. Ialah Nabi 
Ya’qub yang kelak menjadi bapak dari Nabi 
Yusuf, Bunyamin, dan saudara-saudaranya. Allah 
menyebut dan memuji ketiga nabi, yakni Ibrahim, 
Ishaq, dan Ya’qub dalam firman-Nya, (QS. Shaad: 
45-47). Rasulullah juga pernah memuji Nabi 
Ishaq dan anak cucu keturunannya. Meski secara 
nasab, Rasulullah bukanlah keturunan Nabi Ishaq, 
melainkan Nabi Ismail. Rasulullah bersabda, 
“Yang mulia putra yang mulia, putra yang mulia 
dan putra yang mulia adalah Yusuf putra Ya’qub, 
putra Ishaq, putra Ibrahim.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 

Demikian juga Nabi kita Muhammad SAW, 
dalam hidup beliau dari sekian banyak isteri 
(selain Khadijah al-Kubra dan Maria al-Qibtiyah) 
beliau tidak memiliki putra, (utamanya dari 
isteri beliau ‘Aisyah) sementara beliau sangat 
merindukan hadirnya seorang putra sampai 
dewasa yang bakal mewarisi keturunan beliau. 
Tetapi rahasia besar itu hanya ada ditangan Allah 
SWT. Berpulangnya Nabi dalam usia 63 tahun 
dan Istri beliau ‘Aisyah dalam usia 25 tahun 
tanpa seorang putra yang hadir diantara mereka. 
Wallahu a’lam.

oase
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Suka Duka Dijalani Berdua

Memiliki keturunan tentu menjadi 
dambaan bagi setiap pasangan suami 
istri. Namun, cukup banyak pasangan 

di luar sana yang belum bisa menimang amanah 
dari Allah SWT ini. Meski berbagai ikhtiar telah 
dilakukan, namun hasilnya masih nihil. Hal ini 
tentu bukan akhir dari segalanya. Mungkin Allah 
menghadirkan ujian ini agar hambaNya makin 
bertakwa. Dan tentu Allah SWT tidak pernah 
memberi ujian diluar batas kemampuan hambaNya.

Sehingga pasti banyak hikmah yang didapat 
oleh pasangan yang belum memiliki keturunan ini. 
Suka duka ini memang harus dijalani berdua, agar 
tak terasa berat. Dukungan pasangan masing-
masing selalu dibutuhkan agar rumah tangga tidak 
goyah. Terkadang, pasangan suami istri yang 
belum dikaruniai momongan merasa “santai saja”. 
Tapi, berbagai pertanyaan dan omongan dari pihak 
luar membuat mereka jadi terlalu terburu-buru.

Terburu-buru ini membuat mereka melakukan 
berbagai cara yang kadang tak sesuai anjuran 
medis maupun syariah islam. Misal melakukan 
bayi tabung tanpa memperhatikan halal haramnya. 
Tentu hal ini menjadi ikhtiar yang salah.	
Pasangan suami istri ini pun menjadi lebih sensitif. 
Serta mudah dirundung rasa sedih atau kesepian.

Namun, jangan sampai hal ini menjadi masalah 
yang terus menyita fokus pasangan. Perlu kita 
ingat, bahwa Allah SWT lah yang memberi kita 

rezeki. Jadi, jika kita belum diberi kesempatan 
tersebut, Allah juga pasti memberi hikmah lebih 
pada pasangan yang belum dikaruniai anak ini.

Jika diulik lebih dalam, cukup banyak 
suka yang bisa dijalani berdua tanpa anak. 
Misalnya, pasangan ini bisa lebih fokus dalam 
pengembangan diri masing-masing. Mengikuti 
kelas online atau offline bersama bisa menjadi 
salah satu sarana yang seru juga berfaedah untuk 
keduanya. Selain bisa menghabiskan waktu 
berdua lebih lama, pasangan ini pun sama-sama 
menambah ilmu.

Mengembangkan hobi menjadi bisnis bersama 
juga bisa menjadi alternatif lainnya. Bisnis yang 
dikembangkan bersama bisa diandaikan seperti 
“anak”. Karena butuh lebih dari satu orang yang 
mengembangkannya. Pasangan pun tetap merasa 
memiliki tanggung jawab bersama. Sama seperti 
anak, bisnis pun harus diemban dengan amanah 
yang baik dan dirawat serta dijaga sepenuh hati.

Dari dua contoh di atas, pasangan suami istri 
ini akan lebih siap jika banyak pertanyaan “kapan 
punya anak?” menghampiri. Anak memang sebuah 
rezeki yang selalu dinanti setiap pasangan. Namun, 
kehadiran pasangan yang selalu siap setiap saat 
ketika kita butuh juga merupakan rezeki lainnya. 
Belum memiliki anak bukan akhir dari segalanya. 
Masih banyak rezeki dari Allah SWT yang harus kita 
syukuri setiap harinya. (grc)

hikmah
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Keinginan

Adalah suatu hal yang manuwiasi jika 
kita memiliki keinginan. Akan tetapi, 
keinginan kita tidak selalu sesuai 

dengan kenyataan, tidak selamanya terwujud 
sesuai harapan kita. Kita ingin mudah ternyata 
susah, kita ingin cepat ternyata lambat, kita ingin 
ringan ternyata berat, kita ingin banyak ternyata 
sedikit. Begitu banyak sekali keinginan manusia 
yang tidak sesuai dengan kenyataan.

Nah, kita perlu memiliki kesiapan menghadapi 
kenyataan baik yang cocok maupun yang tidak 
cocok dengan keinginan kita. Cara supaya kita 
siap adalah dengan yakin bahwa Allah lebih tahu 
apa yang terbaik untuk kita. Karena apa yang 
kita inginkan selalu didasari dengan pengetahuan 
kita yang sangat dangkal tentang keinginan kita 
tersebut.

Kita ingin punya banyak uang karena merasa 
dengan uang itu bisa melakukan banyak hal, 
padahal boleh jadi ternyata kita belum siap 
menghadapi godaan yang datang manakala 
kita punya banyak uang. Kita ingin punya 
jabatan tinggi karena merasa dengan jabatan 
itu kita akan terhormat, padahal boleh jadi kita 
tidak siap dengan ujian jabatan itu yang bisa 
menjerumuskan kita berbuat zalim.

Allah SWT. berfirman, “..Boleh Jadi kamu 
membenci sesuatu, padahal ia amat baik 
bagimu, dan boleh jadi (pula) kamu menyukai 
sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 
mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.” 
(QS. al-Baqarah: 216)

Jangan terburu-buru putus asa saat 
menghadapi kenyataan yang tidak kita sukai, 
karena boleh jadi itulah yang menjadi titik balik 
kita menjadi pribadi yang lebih tangguh, lebih 
kuat, lebih mandiri, dan lebih dekat dengan Allah 
SWT.

Boleh kita memiliki keinginan. Namun, 
yang lebih penting adalah kita mengerti cara 
menyikapi keinginan yang tercapai dan yang 
tidak tercapai. Kita perlu senantiasa sadar bahwa 
mustahil setiap keinginan kita akan terkabul 
semuanya. Dan, kita perlu senantiasa yakin 
bahwa apa yang Allah takdirkan terjadi pasti 
yang terbaik dan pasti mengandung hikmah.

Semoga Allah SWT. memberikan kita 
kekuatan sehingga kita menjadi orang-orang 
yang senantiasa siap menghadapi apapun 
kenyataan hidup yang terjadi. Wallahua'lam 
bishowab.

Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Meningkatkan Level Kebahagian
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Bahagia itu banyak ragamnya, bahkan 
ada levelnya. Pertama, pleasure, 
kebahagiaan yang kita dapatkan dari 

raga dan indra kita. Minum kopi yang diimpikan, 
makan makanan yang disukai, menonton 
hiburan, bermain game akan menghasilkan 
hormon endorfin dalam tubuh kita. Hormon ini 
akan menciptakan rasa bahagia. Pleasure ini 
bersifat sementara, maka ada yang menyebutnya 
kebahagiaan instan.

Kedua, passion, kebahagian yang didapatkan 
karena bekerja sesuai dengan minat dan bakat 
kita. Bekerja sesuai passion ditandai dengan kita 
“terlarut” dalam pekerjaan, totalitas, menikmati 
pekerjaan hingga terkadang lupa waktu.

Salah satu passion saya adalah memberikan 
training maka saat saya memberikan training 
muncul kepuasan yang luar biasa. Istri saya 
seorang intuiting maka menemukan ide-ide baru 
yang bermanfaat bagi banyak orang baginya 
adalah kenikmatan. Selain itu, istri saya juga 
perancang busana jebolan Esmod maka saat 
ia bisa membantu penduduk kampung sebelah 
perumahan saya membuat dan menjahit baju 
dengan benar, kebahagiannya membuncah, 
melimpah ruah.

Bahagia level ketiga adalah purpose, adanya 
alasan yang kuat mengapa kita melakukan hal 
tersebut. Kebahagian puncak adalah saat kita 

menemukan dan mewujudkan purpose kita. Hidup 
kita terasa bermakna bila bisa memberi manfaat 
bagi banyak orang. Sofie Beatrix, CEO Kampong 
Hening mengatakan “setiap manusia di bumi 
punya misi atau mendapat tugas dari Allah swt, 
temukanlah tugas tersebut.”

Jadi, kita hidup di muka bumi ini dalam rangka 
menjalankan misi, ada purpose di dalamnya. Kita 
terhubung dengan Sang Pencipta sehingga kelak 
kita akan ditanya apakah kita menjalani proses 
mewujudkan misi kita atau tidak selama hidup di 
muka bumi ini.

Begitu kita mampu menemukan dan 
mewujudkan purpose untuk apa kita hidup dan 
mau kemana setelah kehidupan maka kita akan 
mendapat kebahagian tertinggi di level spiritual.

Dengan berbagai kelebihan dan kekuatan 
serta “kesaktian” yang telah Allah swt berikan 
kepada kita, kira-kira apa misi hidup kita di bumi? 
Temukan segera apa misi kita di semesta dan 
berjuanglah untuk mewujudkannya maka seluruh 
alam semesta akan berkolaborasi membantu kita. 
Karena pada hakekatnya, kita berjuang di “medan 
pertempuran” yang sama hanya tanggungjawab 
dan tugas kita yang berbeda.

Tingkatkan level kebahagiaan kita hingga 
level purpose, itulah kebahagiaan sejati yang bisa 
dibawa hingga mati. Mau?
Salam SuksesMulia

moveon
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Memiliki keturunan adalah dambaan bagi 
setiap pasangan suami istri. Namun 
tak semua pasangan bisa langsung 

mendapatkan amanah yang istimewa ini dari Allah 
SWT. Tak sedikit mereka yang harus menunggu 
dalam waktu yang cukup lama. Mungkin berbulan-
bulan, sampai bertahun-tahun. 

Namun, mereka juga tak berdiam diri menunggu 
amanah dalam wujud anak ini. Banyak bentuk 
ikhtiar yang bisa dilakukan. Mulai dari dengan cara 
pengobatan herbal, menggunakan Thibbun Nabawi 
ala Rasulullah, hingga menggunakan kecanggihan 
teknologi seperti bayi tabung. 

Cara yang sudah tidak asing lagi untuk 
mendapatkan keturunan setelah penantian yang 
cukup lama adalah dengan metode bayi tabung. 
Metode ini sudah cukup lama dikenal, serta cukup 
banyak pasangan yang berhasil mendapatkan 
keturunan setelah menggunakan metode ini. 
Namun, banyak hal yang perlu diperhatikan dalam 
penggunaanya. Seperti halal dan haram prosesnya. 

Dalam fatwa MUI yang dikeluarkan tahun 
1979 menyebutkan beberapa poin terkait halal 
haramnya bayi tabung. Dalam poin pertama 
dinyatakan bahwa bayi tabung hukumnya mubah 
(boleh) karena termasuk ikhtiar berdasarkan kaidah 
agama. Hal ini cukup menjelaskan bahwa bayi 
tabung diperbolehkan.

Namun dalam poin kedua hingga keempat 
disebutkan larangan-larangan yang membuat bayi 
tabung haram. Yang pertama adalah bayi tabung 
haram hukumnya jika pasangan suami istri yang 
melakukan program bayi tabung menitipkannya 

pada rahim wanita lain. Misalnya istri kedua. Sebab 
hal ini akan menimbulkan masalah yang rumit 
dalam kaitannya dengan warisan.

Hal kedua yang membuat bayi tabung haram 
adalah prosesnya dilakukan dengan sperma suami 
yang telah meninggal. Berdasarkan kaidah Sadd 
az-zari’ah, hal ini akan menimbulkan masalah yang 
pelik, baik dalam kaitannya dengan penentuan 
nasab maupun dalam kaitannya dengan hal 
kewarisan. Dan yang terakhir adalah melakukan 
program bayi tabung dari pasangan yang belum 
sah sebagai suami istri. Sebab hal ini sama dengan 
berhubungan diluar pernikahan atau zina.

Jika program bayi tabung bisa menelan biaya 
yang cukup mahal, ada bentuk ikhtiar lain yang 
bisa dicoba oleh pasangan suami istri. Salah 
satunya adalah mengkonsumsi makanan yang 
bergizi. Salah satunya dengan mengkonsumsi 
buah-buahan. Seperti buah zuriat, kurma muda, 
dan buah-buahan lainnya. Sebab, dengan 
membaiknya metabolisme dalam tubuh, akan 
memperbaiki sistem reproduksi kita juga. 

Saat ini cukup banyak para penjual di media 
online yang menawarkan paket kesehatan 
reproduksi untuk suami istri dengan metode 
herbal ini. Menggunakan buah zuriat, kurma 
muda, minyak zaitun, serta jintan hitam atau 
habbatussauda merupakan salah satu bentuk 
ikhtiar yang patut dicoba. Sebab bahan-bahan 
itu terkenal manfaat baiknya. Namun, jangan 
lupa untuk tetap berdoa pada Allah SWT dan 
berprasangka baik padaNya. 

Ikhtiar dan Berdoa

fenomena
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Kepemilikan anak tidak dilepaskan pada 
wilayah ‘imaniyah’. Karena hal ini masuk 
wilayah takdir Allah. Sehingga bagi 

mereka yang ingin merasakan nikmatnya firman 
Allah, “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia 
kecintaan kepada apa-apa yang diinginkan, yaitu: 
wanita-wanita, anak-anak…”. (QS. ali-Imran: 14). 
Awali dengan bekal keimanan yaitu keyakinan akan 
mendapatkan keturunan, karena ini menjadi motivasi 
tertinggi, yang harus ditemani ikhtiar diri agar memiliki 
regenerasi keluarga. Sebagaimana kisah Nabi Zakaria 
yang bertutur indah tersebab imannya akhirnya 
mendapatkan keturunan, “dan Aku tidak pernah 
kecewa dalam berdoa kepadaMu.” (QS. Maryam: 4).

Lalu ikhtiar bagaimana, bagi mereka yang 
mengamini ucapan Nabi Zakaria, “Fahab lii min 
ladunka waliyyan; Maka anugerahilah aku seorang 
anak dari sisiMu”, tersebab belum mendapatkan 
keturunan hingga saat ini. Banyak macam ragam 
ikhtiar yang bisa dilakukan, tentunya proses 
alamiahnya mendapatkan anak, lalu melalui medis; 
inseminasi ataupun bayi tabung, pengobatan ala Nabi, 
mengistiqamahkan amalan-amalan sunnah yang 
dikaitkan fadhilahnya pada kepemilikan anak, dan 
akhirnya ikhtiar pada sisi mitos pun ada; mengasuh 
anak orang lain untuk pancingan agar memiliki anak. 
Nah, sedikit kita membincangkan hal yang terakhir ini.

Membicarakan “pancingan anak”, sebelumnya kita 
ngebahas kata adopsi. Iya, adopsi, menjadi hal yang 
diperbolehkan dengan prasyarat tentunya. Menariknya 
perilaku adopsi menjadi salah satu alternatif yang 
dilakukan untuk memiliki keturunan. “Untuk pancingan 
anak”, kata sebagian orang.  Pertanyaannya 
adopsi apakah boleh? Tentunya sah-sah saja. 
Secara sudut pandang agama pun diperbolehkan, 
semisal Kompilasi Hukum Islam mensilahkan hal ini, 

termaktub pada pasal 171. Tapi tetaplah ada ikatan 
syarat-syaratnya. Sebagaimana fatwa MUI tahun 
1984; saat mengadopsi anak, jangan sampai si anak 
terputus nasabnya dengan orang tua kandungnya, 
karena hal ini menyalahi syariat Islam. Argumen ini 
mendasar pada nash QS. al-Ahdzab: 4, “Dan, dia tidak 
menjadikan anak angkatmu sebagai anak kandungmu 
sendiri…”. Jadi, saat mengadopsi anak, jangan 
menjadikan anak tersebut menjadi nasab kita, tertulis 
di Kartu Keluarga misal, bahkan jangan sampai orang 
tua angkatnya menjadi wali nikahnya. Hal seperti ini 
yang harus dipahami.

Lalu bagaimana adopsi untuk pancingan anak? 
Boleh saja, tetapi tidak lantas diyakini proses ini 
memastikan dapat keturunan. Yuk kita pandang 
dengan sisi kebaikan. Pertama, faktor infertilitas 
(kemandulan) tiap pasangan berbeda, namun 
diantaranya karena stres. Dan bisa jadi, “pancingan” 
ini menjadikan kehidupan pasangan berubah, lebih 
senang, lebih teratur hidupnya, sehingga titik stressnya 
berkurang. Kedua, mindset ketakutan memiliki 
anak, bisa terbantahkan, ternyata memiliki anak itu 
mengasyikkan dan membahagiakan. Dan ketiga, 
keberkahan. Saat mengadopsi tentunya niat kebaikan, 
mengurus, mendidik, dan menjaga “anak pancingan” 
tersebut, sebagaimana tertulis pada UU no 23 Tahun 
2002 tentang perlindungan anak. Sehingga kebaikan-
kebaikan itu nantinya membuah berkah Allah sehingga 
mampu mendapatkan keturunan sendiri.

Jadi, lunakkan hati meyakini takdir Allah akan 
rezeki anak, ikhtiarkan tanpa angka bulanan atau 
tahunan untuk mendapatkan keturunan, dan 
tingkatkan ibadah, dan semoga kalimat Nabi Zakaria 
juga menjadi kalimat yang kita lafalkan, “wa lam akum 
bidu’aiKa Rabbi Syaqiyyan” (QS. Maryam: 4). Selamat 
“memancing”, bitaufiqillah.

Sejenak “Memancing”, untuk 
Mendapat Anak

Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.
Pembina Komunitas @surabayahijrah

solusiislam
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Emosi adalah aspek psikis yang 
berkaitan dengan perasaan dan 
aktivitas merasakan. Kita sudah 

mengenal dan merasakan berbagai emosi. Mulai 
dari emosi positif seperti senang atau bahagia. 
Hingga emosi negatif seperti marah, sedih, 
takut, jijik, dan sebagainya. Emosi berkaitan 
erat dengan keadaan psikis tertentu yang 
distimulasi, baik oleh faktor internal maupun 
eksternal.

Emosi bisa didefinisikan juga sebagai suatu 
keadaan gejolak penyesuaian diri yang berasal 
dari dalam dan melibatkan hampir keseluruhan 
diri seseorang. Emosi juga merupakan gejala 
psikofisiologis yang menimbulkan efek terhadap 
persepsi, sikap dan tingkah laku yang 

mengejawantah dalam bentuk ekspresi 
tertentu.

Munculnya emosi pada diri seseorang 
ditimbulkan oleh situasi-situasi tertentu. Misal 
pada saat memunculkan respon spontan 
untuk menghadapi situasi krisis, memotivasi 
tindakan untuk mencapai tujuan tertentu, 
mengkomunikasikan niat kepada orang 
lain, meningkatkan ikatan sosial, hingga 
meningkatkan daya ingat terhadap memori 
tertentu.

Pada diri seorang ibu atau istri emosi 
juga mudah sekali muncul. Terutama emosi 
negatif karena dipengaruhi rasa lelah dalam 
mengurus rumah tangga. Tentu emosi ini bisa 
diatur. Karena reaksi emosi seorang ibu atau 
istri akan berpengaruh pada keluarganya. Juga 
berdampak yang cukup signifikan pada tumbuh 
kembang anaknya. Baik secara mental maupun 
emosional. 

Mengenali dan Kendalikan Emosi

Emosi ini bisa diatur dengan menghindarkan 
ibu atau istri dari stress dan depresi. Sering-
sering membuatnya bahagia dan bersikap 
tenang akan cukup meredakan emosinya. Selain 
itu, saat ibu atau istri sedang merasakan emosi 
negatif, sebaiknya memisahkan diri dari anak 
atau keluarga ke tempat yang lebih kondusif. 
Agar emosi ini tidak disalurkan pada orang 
terdekat.

Saat emosi negatif melanda, segeralah 
berwudhu dan perbanyak istighfar sambil 
melakukan olah pernafasan. Jangan lupa untuk 
melakukan aktifitas fisik yang positif sehingga 
emosi tersalurkan dengan baik. Memberi sugesti 
diri tentang pikiran yang positif juga membantu 
ibu atau istri meredakan emosi.

Dalam rumah tangga, komunikasi adalah 
sebuah kunci. Sehingga jangan lupa untuk 
selalu mengkomunikasikan segala sesuatu 
dengan suami. Sehingga jika ditemukan masalah 
bisa diselesaikan bersama. Selain itu, ingatlah 
beberapa urgensi agar kita bisa mengatur emosi. 
Misalnya untuk mengurangi risiko masalah 
perilaku anak, menjadi contoh bagi anak untuk 
mengenali dan mengelola emosinya. Juga agar 
aktivitas harian ibu tidak terhambat. 

Untuk mengelola emosi, ibu juga bisa 
mengendalikan emosi dengan stimulasi aktivitas 
keseharian dan Gerakan. Stimulasi merupakan 
suatu rangsangan atau dorongan yang dilakukan 
untuk mengoptimalkan kerja otak. Mengontrol 
emosi melalui stimulasi dapat dilakukan dengan 
gerakan-gerakan ringan. Juga selalu memenuhi 
kecukupan tubuh dengan makanan dan minuman 
yang mengandung glukosa dan zat besi.

solusisehat

Oleh: Anandyah Retno C, S.Psi 
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Kurban adalah binatang ternak yang 
disembelih pada hari Raya Kurban dan 3 
(tiga) hari berikutnya untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Jadi hari penyembelihan 
kurban 4 (empat) hari, yaitu tanggal 10 sampai 
dengan 13 Dzulhijjah. Tanggal 10 disebut dengan 
hari Nahar, sedangkan tanggal 11-13 disebut 
dengan hari Tasyriq. Penyembelihan pada tanggal 
10 atau hari Nahar disyaratkan setelah selesai 
shalat Id, sesuai dengan firman Allah dalam 
surah al-Kautsar: 1-3, “Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu nikmat yang banyak. 
Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu dan 
berkurbanlah. Sesungguhnya orang-orang yang 
membenci kamu, dialah yang terputus”. 

Dan surah al-Hajj: 28, “Supaya mereka 
menyaksikan berbagai manfaat bagi mereka dan 
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari 
yang telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah 
berikan kepada mereka berupa binatang ternak, 
maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian 
lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara lagi fakir”. Menyebut nama Allah pada 
hari yang telah ditentukan, maksudnya adalah 4 

(empat) hari, yaitu hari Nahar dan hari Tasyriq. 
Binatang ternak yang dimaksud adalah domba, 

kambing, unta dan lembu, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam surah al-An’am: 142-144, “Dan di 
antara binatang ternak itu ada yang dijadikan untuk 
pengangkutan dan ada yang untuk disembelih. 
Makanlah dari rezeki yang telah diberikan Allah 
kepadamu dan janganlah kamu mengikuti langkah-
langkah setan. Sesungguhnya setan itu musuh 
yang nyata bagimu, (yaitu) delapan binatang 
yang berpasangan, sepasang dari domba dan 
sepasang dari kambing. Katakanlah, apakah dua 
yang jantan yang diharamkan Allah ataukah dua 
yang betina, ataukah yang ada dalam kandungan 
dua betinanya? Terangkanlah kepadaku dengan 
berdasar pengetahuan jika kamu memang orang-
orang yang benar, dan sepasang dari unta dan 
sepasang dari lembu. Katakanlah, “Apakah dua 
yang jantan yang diharamkan ataukah dua yang 
betina, ataukah yang ada dalam kandungan dua 
betinanya. Apakah kamu menyaksikan di waktu 
Allah menetapkan ini bagimu? Maka siapakah yang 
lebih zalim daripada orang-orang yang membuat-
buat dusta terhadap Allah untuk menyesatkan 

Fikih Kurban

ziswaf

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya
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manusia tanpa pengetahuan?” Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zalim”.

Syarat binatang yang akan disembelih ada 
4, yaitu harus sehat, tidak cacat, tidak sakit, 
gemuk. Dan ada pula yang menambahi syarat 
tersebut dengan “berumur”, karena Rasul pernah 
menyatakan: “Jangan kamu sembelih binatang 
kurban itu kecuali sudah berumur satu tahun.”  
(HR. Muslim dari sahabat Jabir).

Al-Qur’an menyatakan bahwa orang yang 
berkurban boleh makan sebagian dari daging 
kurbannya dan selebihnya untuk fakir miskin, 
sebagaimana yang tercantum dalam surah al-
Hajj: 28 dan 36, “Supaya mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka dan supaya 
mereka menyebut nama Allah pada hari yang 
telah ditentukan atas rezeki yang Allah telah 
berikan kepada mereka berupa binatang ternak, 
maka makanlah sebagian darinya dan (sebagian 
lagi) berikanlah untuk dimakan orang-orang yang 
sengsara lagi fakir”. “Dan telah Kami jadikan untuk 
kamu unta-unta itu sebagian dari syiar Allah, kamu 
memperoleh kebaikan yang banyak padanya, 
maka sebutlah olehmu nama Allah ketika kamu 
menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah 
terikat). Kemudian apabila telah roboh (mati), maka 
makanlah sebagiannya dan beri makanlah orang 
yang rela dengan apa yang ada padanya (yang 
tidak meminta-minta) dan orang yang meminta. 
Demikianlah Kami telah menundukkan unta-
unta itu kepada kamu, mudah-mudahan kamu 
bersyukur”.

Dalam salah satu hadis Nabi menyatakan 
bahwa daging kurban itu bisa dibagi 3 (tiga), yaitu 

dimakan, dishadaqahkan dan disimpan. Disimpan 
disini bisa untuk orang yang berkurban beserta 
keluarganya, tetapi bisa juga untuk orang lain, 
seperti di Saudi Arabia ketika penyembelihan 
binatang kurban bisa mencapai 3-5 juta binatang 
yang tidak akan habis dimakan dalam beberapa 
hari, maka sangat tepat apa yang disarankan Nabi 
bahwa sebagiannya disimpan.

Untuk menyimpan daging yang sangat banyak 
itu, agar tidak rusak, maka bisa dimasukkan ke 
freezer atau diolah menjadi sosis, sehingga bisa 
bertahan berhari-hari bahkan berbulan-bulan. Hal 
ini sesuai dengan hadis Nabi yang disampaikan 
oleh Anas: “Antum a’lamu bi amri dun yakum”, 
yang artinya: “Kalian lebih tahu tentang persoalan 
keduniaan kalian”. Berarti Nabi memperbolehkan 
penyimpanan daging kurban untuk beberapa 
hari atau beberapa bulan ke depan, asalkan 
tidak rusak, sebab kalau rusak, berarti daging itu 
membahayakan, dan kita dilarang menyampakkan 
diri pada sesuatu yang membahayakan, 
sebagaimana firman Allah dalam surah al-Baqarah: 
195, “Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan 
Allah, dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu 
sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, 
karena sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat baik”. 

Dalam Kaidah Hukum Islam juga dinyatakan: 
“Al-Aslu fil asyyai al-ibahah hatta yadulla dalilun 
ala tahrimiha” yang artinya: “Pada dasarnya 
segala sesuatu itu boleh, sehingga ada dalil 
yang melarangnya”. Oleh karena tidak ada dalil 
yang melarang menyimpan daging kurban, maka 
hukumnya kembali ke asal, yaitu boleh.    

ziswaf
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Awet Harmonis
saat Menanti Hadirnya Buah Hati

smartparenting

Setahun, dua tahun, lima tahun bahkan 
belasan hingga puluhan tahun menanti 
tak kunjung diamanahi. Hati kian merindu 

hadirnya buah hati. Doa-doa dipanjatkan tanpa 
henti, merayu Allah agar segera karuniakan sosok 
mungil pengisi relung hati. Belum lagi suara 
sumbang di kanan kiri. Orang tua yang terkesan 
menggurui, bahkan terlalu menuntut hingga tak 
mengenakkan hati.

Kerap kali, pernikahan dianggap lengkap dan 
membawa kebahagiaan jika telah memiliki anak. 
Hal ini tidaklah salah karena memang salah satu 
tujuan pernikahan adalah untuk melanjutkan 
keturunan sebagai generasi penerus. Namun, 
adakalanya sebuah pernikahan yang telah 
berjalan beberapa waktu lamanya belum kunjung 
mendapat momongan. Seringkali topik ini dianggap 
sensitif dan bagi sebagian keluarga memicu 
ketidakharmonisan bahkan pertengkaran. 

Berikut beberapa tips yang kami rangkumkan 
dari beberapa pengalaman lingkungan serta kerabat 
yang masih menantikan hadirnya buah hati agar 

keharmonisan rumah tangganya tetap terjaga serta 
harmonis. 

Menanamkan keyakinan dan kesabaran
Sebagai pasangan, suami dan istri harus 

bersama-sama saling menguatkan keyakinan dan 
kesabaran. Agar tidak ada salah satu yang merasa 
terbebani kondisi tersebut. Kendatipun menunggu 
bertahun-tahun, tetap sabar yang harus jadi 
senjatanya. Belajar dari kisah Nabi Ibrahim dan sang 
istri, "walam akum bidu'aika Rabby syaqiyya" (dan 
tidaklah pernah sekalipun aku kecewa dalam berdoa 
padaMu ya Tuhanku). Kuatkan keyakinan bahwa 
Allah bersama prasangka baik hambaNya.

Perkuat bonding suami istri 
Ujian yang dihadapi berdua semestinya semakin 

mengeratkan hubungan yang terjalin. Anggaplah 
sebagai waktu tambahan yang diberikan Allah untuk 
lebih saling menyayangi dan mencintai sebelum 
hadir buah hati diantara keduanya. Liburan berdua, 
melakukan hobi berdua, merencanakan cita-cita 
berdua dan lain-lain. Terkadang beberapa pasangan 
yang telah memiliki anak merindukan momen ketika 

Oleh: Walidah Ana Farah
Tim Admin momilenial.id
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smartparenting

masih berdua saja loh. Manfaatkan waktu berdua 
sebaik mungkin.

Tidak saling menjatuhkan 
Sebisa mungkin hindari konflik yang dapat 

memicu rasa tidak saling bersyukur terhadap satu 
sama lain. Apalagi menjatuhkan dan memvonis 
salah satu pihak menjadi penyebab belum 
hadirnya buah hati. Jangan sampai perkataan yang 
menyakitkan keluar dari lisan baik suami maupun 
istri. Hadapilah berdua dengan saling menguatkan 
bukan menjatuhkan. 

Sebaiknya hindari ucapan orang lain yang 
berpotensi menyakiti

Jika ada komentar kurang menyenangkan baik 
dari tetangga, kerabat bahkan keluarga terdekat 
sendiri ada baiknya untuk mengabaikan saja. Kita 
berhak memfilter ucapan yang ingin kita dengar atau 
tidak. Kesehatan mental jauh lebih penting, sebab 
sangat berpengaruh terhadap kondisi fisik juga. Bila 
memungkinkan lebih baik tinggal berdua saja agar 
tidak mudah terpengaruh dengan komentar yang 
berpotensi melukai perasaan.

Lebih banyak bersyukur
Bersyukur menjadi kunci penting selanjutnya 

agar tetap optimis menjalani hari. Seberapa 
buruk pun keadaan, jika terbiasa bersyukur insya 
allah hati akan lebih tenang. Allah pun telah 
menjanjikan bahwa ketika kita bersyukur maka akan 
ditambahkanNya nikmat kita. 

Lakukan pengembangan diri baik sebagai 
individu maupun pasangan

Banyak sekali contoh nyata di sekitar kita, 
bahwa keluarga yang belum dikaruniai momongan 
mampu menjadi keluarga yang tetap bahagia 
bahkan memberi kebahagiaan lain bagi banyak 
orang. Ada suatu kisah pasangan yang mendirikan 

daycare dimana mereka akhirnya mempunyai 
banyak anak sekaligus. Mungkin memang dalam 
artian bukan anak kandung, namun manfaat 
yang mereka tebar pun justru membantu banyak 
orang. Ada Pula kisah lain yang dengan besar 
hati membuka panti asuhan, sehingga anak asuh 
mereka membawa keberkahan yang tak terkira. 
Lakukan kebaikan dan perbaikan diri maupun 
sebagai pasangan agar hidup jadi lebih berarti.

Perkuat ibadah ruhiyah
Perbanyak bersedekah sebagai salah satu 

wasilah untuk merayu Allah agar segera mengijabah 
doa dan memberi amanah dengan lahirnya seorang 
anak. Jika bersedekah saja dirasa belum cukup, 
rayu Allah di sepertiga malam dengan tahajud dan 
sholat hajat. 

Ikhtiar maksimal dengan mendatangi ahli
Langkah yang juga tak kalah penting adalah 

usaha maksimal, dengan mendatangi dokter 
spesialis kandungan. Semakin dini semakin baik 
karena jika pun ada hal yang mengganggu organ 
reproduksi maka dokter dapat memberi saran 
yang baik. Kedua pihak, baik istri maupun suami 
sebaiknya berkonsultasi bersama agar dapat 
diketahui solusi terbaiknya. Usaha maksimal yang 
dibarengi dengan tawakal serta prasangka baik 
insyaallah akan mendatangkan rasa tentram.

Bukan berarti belum adanya momongan hidup 
kita sebagai manusia berakhir bukan? Bukan berarti 
belum hadirnya buah hati penyejuk jiwa lalu ibadah 
hanya sekedarnya. Justru banyak sekali hikmah dan 
pelajaran yang bisa diambil. Semangat memperbaiki 
diri dan terus berlomba dalam kebaikan, jika waktu 
dan ketetapanNya tiba maka insyaallah waktu itulah 
yang terbaik untuk menjadi sosok orang tua terbaik 
bagi anak.
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muslimah

Menjawab Pertanyaan dengan Elegan

Salah satu dambaan pasangan suami 
istri adalah memiliki momongan. 
Namun, jika Allah SWT belum 

menghendaki, pasangan suami istri ini pun 
harus menunggu sedikit lebih lama lagi. 
Setahun, dua tahun, lima tahun, bahkan 
ada yang sampai puluhan tahun belum juga 
dikaruniai momongan. Hal ini bukanlah hal 
yang salah. Mengingat Allah yang memberi kita 
rezeki, Allah pula yang menghendaki pasangan 
suami istri mana yang sudah siap dan berhak 
memiliki anak.

Sayangnya, meski dari internal rumah tangga 
sudah selalu siap dengan berbagai ujian dari 
Allah SWT ini, masih banyak pihak luar yang 
mengusik. Misalnya terus menanyakan “kapan 
punya anak?”, “sudah isi belum istrinya?”, dan 
pertanyaan serupa lainnya. Meski terdengar 
sepele, hal ini bisa membuat pasangan suami 
istri down. Terutama jika tidak siap dengan 
jawabannya.

Banyak hal yang bisa dilakukan untuk 
tetap menguatkan satu sama lain. Terutama 
jika pertanyaan-pertanyaan yang membuat 
tak nyaman ini datang. Hal yang paling umum 
dilakukan oleh pasangan terutama istri adalah 
menghindar. Ya, pertanyaan-pertanyaan semacam 
itu biasa hadir saat acara kumpul bersama 
keluarga. Dari ibu, mertua, sepupu, dan anggota 
keluarga lainnya sering menanyakan kapan hamil.

Namun, jangan sampai menghindar ini 
membuat pasangan suami istri enggan untuk 
bersilaturahmi. Menghindar bisa dilakukan 
dengan memulai obrolan terlebih dulu. Memang 
dibutuhkan mental yang kuat. Tapi tak ada 
salahnya jika pasangan ini memulai obrolan 
terlebih dulu dengan topik yang sudah dikuasai 
dan tidak mengarah pada obrolan tentang anak. 

Jika pertanyaan itu mulai datang, pasangan 
suami istri bisa mengalihkan obrolan ke topik 
lainnya. Misal tentang pekerjaan, bagaimana 
keadaan di kota asal keluarga, atau tentang berita 
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terkini. Hal ini mungkin berat namun tak ada 
salahnya untuk dicoba. Selain untuk mengalihkan 
fokus keluarga, juga membuktikan bahwa 
pasangan suami istri ini juga perhatian dengan 
keluarga.

Topik pembicaraan lain yang bisa menjadi 
jawaban atas pertanyaan kapan hamil adalah 
memberi jawaban “boleh minta sarannya?”. Hal ini 
mungkin masih asing dan jarang menjadi jawaban 
pasangan suami istri. Tak ada salahnya untuk 
meminta saran bagaimana program hamil pada si 
pemberi pertanyaan.

Hal ini mungkin akan mengejutkan si pemberi 
pertanyaan juga. Tanyakan bagaimana ikhtiarnya 
dulu, makanan apa saja yang bisa menambah 
kesuburan, atau olahraga apa yang dilakukan agar 
pasangan suami istri sehat. Membalas dengan 
pertanyaan yang lebih berbobot ini akan membuat 
si penanya segan karena pasangan suami istri 
ini terlihat lebih “niat” atau ikhtiar dalam menanti 
buah hati. Bukan hanya menanti tanpa usaha.

Mengajak kerabat untuk sharing juga bisa 
menjadi jawaban yang elegan saat pasangan 
suami istri mendapat pertanyaan kapan hamil. 
Bagaimana saat hamil, tentang pola asuh anak 

atau bagaimana menyiapkan Pendidikan untuk 
anak bisa menjadi topik sharing yang tepat. Dari 
situ pasangan suami istri memiliki gambaran 
bagaimana nanti saat sudah memiliki anak. 

Hal ini menguntungkan karena pasangan 
suami istri bisa menyiapkan berbagai hal lebih 
dini dan tidak mendadak. Sebab mempersiapkan 
kehamilan pun butuh pengetahuan yang extra 
agar bayi yang nantinya dikandung bisa sehat dan 
lahir dengan selamat.

Namun, jika pasangan suami istri sudah 
terlalu lelah dan bosan menanggapi pertanyaan 
kapan hamil, pilihannya adalah selalu bersabar. 
Sampaikan jika anda sudah melakukan berbagai 
ikhtiar dan berdoa pada Allah SWT. Mengingat 
dan menyampaikan kisah-kisah nabi dan rasul 
tentang penantian buah hati juga tak ada 
salahnya. Sehingga penanya menjadi lebih peka 
dan tak asal tanya. Jangan lupa untuk selalu 
berikan senyuman dan tahan emosi saat ada 
pertanyaan kapan hamil. Curahkan segala emosi 
dan isi hati hanya pada pasangan, agar tak 
semakin banyak pihak eksternal rumah tangga 
yang mengusik keharmonisan.
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Kreasi Manis si Brownies

Siapa yang tak mengenal brownies? 
Kudapan manis yang satu ini sudah 
banyak dikenal dan memiliki banyak 

penggemar. Rasanya yang manis dan terbuat 
dari coklat membuatnya cocok untuk dimakan 
sebagai camilan maupun suguhan untuk tamu. 
Meski banyak brownies dijual dipasaran, tak ada 
salahnya untuk kita mencoba membuat kreasi 
brownies sendiri.

Meski didominasi rasa manis, brownies 
memiliki sedikit rasa pahit. Sehingga cocok 
dikreasikan dengan berbagai topping lainnya. 
Namun tetap harus bisa memadukannya dengan 
baik agar tak merusak rasa asli brownies tersebut. 
Salah satu topping yang cocok adalah olesan 
tiramisu. Ya, karena tiramisu memiliki rasa dengan 
sentuhan pahit kopi. Sehingga rasanya cocok 
berpadu dengan brownies.

Selain itu, topping matcha atau green tea 
juga cocok dengan brownies karena matcha juga 
memiliki rasa pahit dalam rasanya. Dominasi 
rasa teh ternyata juga cocok dengan manisnya 
brownies. Rasa ini tentu akan menjadi favorit 
pecinta matcha. Dan mereka yang tidak terlalu 
suka manis.

Rasa lainnya yang bisa berpadu manis dengan 
brownies adalah topping cookies and cream. 
Rasa ini tentu familiar dengan anak-anak. Cream 
susu dengan taburan biskuit menghasilkan rasa 
creamy namun tetap ada hint pahit sehingga tidak 
over power.

Dan topping terakhir yang cocok dipadukan 
dengan brownies adalah topping selai coklat 
kacang. Topping ini cocok untuk mereka yang 
cinta makanan manis. Namun, rasa gurih dari 
kacang tetap membuat rasanya seimbang 
sehingga brownies tidak eneg dan tetap enak 
dinikmati. Jadi, kreasi brownies mana yang akan 
kamu coba? (grc)
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Terlilit Hutang Jadi Motivasi Usaha
FCK Corporation Kediri

Memulai usaha atau berbisnis ternyata 
bisa dimulai dari usia yang masih 
sangat muda. Contohnya adalah 

Achmad Fikri Arifizzaman. Siapa sangka, pemuda 
asal Kediri ini mulai mengenal dunia bisnis sejak 
masih duduk di bangku sekolah menengah 
pertama (SMP). “Saya kenal bisnis mulai 
menjelang usia 14 tahun,” ujar Fikri 

Rasa penasaran dan “ketagihan” bisnis, 
membuat Fikri mencoba berbagai macam usaha. 
Saat masuk SMA, Fikri mencoba bisnis multi level 
marketing atau (MLM). Dirinya mengatakan bahwa 
saat itu dirinya sudah memiliki 100 bawahan. 
“Penghasilan sudah sangat banyak. Sayangnya 
pemilik usaha kabur,” tambahnya.

Tak berhenti sampai di situ. Fikri pun mulai 
bermain di ranah forex trading, judi online, sampai 
money game. Tanpa modal yang besar, Fikri bisa 
meraup keuntungan berkali lipat. “Memang nggak 
masuk akal. Saya nggak berbuat apa-apa tapi 
ada uang yang masuk rekening,” ujarnya. Sampai 
akhirnya tepat setahun menjalani, Fikri mendapat 
kerugian sebesar Rp1,3 Milyar. “Lagi-lagi uang 

saya dibawa kabur,” kenangnya.
Demi melunasi hutang itu, Fikri harus rela 

kehilangan semua asetnya. Di usianya yang baru 
menginjak 17 tahun, dirinya masih memiliki hutang 
sebesar Rp 75 Juta. Bukan uang yang kecil 
untuk anak usia 17 tahun. “Sudah ada masalah, 
orang tua juga bercerai. Makin terpukul rasanya. 
Rasanya ingin bunuh diri,” ujar Fikri.

Dirinya merasa parno setiap saat. Dikejar-kejar 
investor, sampai takut untuk melihat handphone. 
Rasa terpukul ditambah tak ada pemasukan 
membuat Fikri sempat hopeless. Sampai 
akhirnya, ada seseorang yang mengajaknya 
untuk datang ke sebuah kajian. “Dulu saya tolak 
mentah-mentah. Masih masa jahiliyah. Saya tidak 
pernah shalat, tidak pernah mengaji,” ceritanya.

Namun tak selang beberapa waktu, seorang 
teman mengajaknya untuk datang ke acara 
komunitas bisnis. “Karena bilangnya komunitas 
bisnis, saya mau datang. Eh ternyata itu juga 
kajian yang anggotanya para pemilik usaha di 
Kediri,” ujarnya. Di sana Fikri belajar tentang 
bagaimana usaha. Bagaimana kaitannya usaha 



27Juli 2020

pinturezekipinturezeki

dengan surga neraka. “Rasanya hati saya 
tersentuh pada akhirnya taubat. Saya mulai 
belajar shalat dan memperbaiki diri,” kenangnya.

Di tengah kegelisahannya, Fikri sering kali 
bertemu dengan penjual jamur tiram. “Penjualnya 
sudah tua. Dalam waktu yang berdekatan, saya 
bertemu kurang lebih tiga kali,” ceritanya. “Kakek-
kakek itu berkata kalau jamurnya tidak laku, dia 
nggak bisa makan,” tambahnya. Fikri pun berpikir 
apakah jamur tiram akan menjadi jalan keluarnya 
untuk melunasi hutang-hutang. “Sampai akhirnya 
lagi-lagi saya bertemu jamur di rumah teman. 
Saya disuguhi keripik jamur. Yang ternyata 
rasanya cukup enak,” kenangnya.

Dari situlah Fikri mulai mencoba untuk 
memproduksi keripik jamur. Setelah berbagai trial 
and error, Fikri menemukan formula yang pas. 
Kripik jamur ini dikemas dalam kemasan kekinian 
yang menarik hati pembeli. Produknya ini lantas 
diberi nama FCK Jamur Crispy. Dengan tagline 
“Jamur anti Njamur” dan “Ngemil sambil Ngamal”. 
Saat ini sudah tersedia berbagai rasa untuk 
memanjakan lidah penggemar kripik. Mulai dari 
original, pedas, ayam bakar, hingga barbeque. 
Sampai saat ini, Fikri telah memiliki reseller 
sebanyak 3.000 orang. 

Di tengah situasi dan kondisi pandemi seperti 
saat ini, cukup membuat usaha jamur krispinya 

sedikit terhambat. Namun, dengan otak bisnis 
yang kreatif, Fikri memulai bisnis barunya yang 
diberi nama FCK Factory. Usaha barunya ini 
berbeda dari sebelumnya yang menggunakan 
media online. FCK Factory memfasilitasi para 
pecinta jamur untuk menikmati berbagai 
olahan jamur secara offline. Atau bisa makan di 
tempat.	

Restoran FCK Factory dibangun agar para 
pegawai FCK tetap bisa bekerj meski di tengah 
pandemic. “Alhamdulillah dalam waktu kurang 
dari tiga minggu semua urusan mulai dari riset 
sampai eksekusi bisa diselesaikan,” ujar Fikri. 
Di FCK Factory, berbagai makanan terbuat dari 
olahan jamur. Seperti seblak jamur, bakso jamur, 
nasi jamur, dan mie jamur. Sampai camilan dari 
jamur berupa risoles, lumpia, dan nugget jamur.

“Alhamdulillah respon masyarakat Kediri 
sangat baik dan banyak penggemarnya,” tambah 
Fikri. Di tengah kesuksesannya, Fikri ingin selalu 
bermanfaat untuk banyak orang. Rasa syukur tak 
pernah lepas darinya. “Alhamdulillah suka duka 
kami jalani. Terkadang banyak penjualan juga 
pusing, tapi pusing yang happy problem ini lebih 
baik daripada pusing tak ada penjualan,” ujarnya 
lantas tertawa. Fikri pun berpesan agar kita jauh-
jauh dari hutang. (grc)
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Tepercaya dengan Media 
Digital

PT Hexindo Adiperkasa Jakarta

Sekitar tahun 2014, M. Rezky Iqbal, salah 
seorang karyawan dari PT Hexindo 
Adiperkasa Jakarta mengenal Yatim Mandiri 

dari atasannya. Memang tak mudah untuk langsung 
percaya pada sebuah Lembaga yang baru dikenal. 
Namun, Rezky tak sulit untuk percaya pada saat 
itu karena Yatim Mandiri yang telah memiliki media 
digital dan website. “Dari website itu saya lihat dan 
bisa tahu apa saja program yang dijalankan. Serta 
jaringannya yang sudah sangat luas,” kenangnya.

Karena kepercayaan telah terbangun dalam diri 
Rezky, dirinya pun tak lupa untuk mengajak rekan 
kerjanya untuk turut berbagi rezeki pada yatim dan 
dhuafa. “Alhamdulillah tanggapannya sangat baik. 
Meski kadang ada yang masih pikir-pikir dulu, tapi 
banyak juga yang tertarik dan langsung menjadi 
donatur,” jelasnya.

Sampai saat ini, sekitar 20 orang rekan kerja 
Rezky menjadi donatur rutin Yatim Mandiri. Sebagai 
koordinator donatur, Rezky tak merasa kesulitan 
dalam mengumpulkan donasi dari rekan-rekannya. 
“Saya menginformasikan melalui email. Teman-
teman bisa memberikan uang tunai pada saya atau 
langsung transfer ke rekening Yatim Mandiri. Tak lupa 
serta bukti transfer agar petugas dari Yatim Mandiri 
mudah mendatanya,” papar Rezky.

Tak hanya itu, beberapa rekannya pun ikut dalam 
program wakaf yang dilaksanakan Yatim Mandiri. 
Rezky dan rekan-rekannya pun sangat senang bisa 
mengenal Yatim Mandiri serta para binaannya. “Kami 
senang bisa mengenal adik-adik yatim dan tim Yatim 
Mandiri. Kami sempat mengundang mereka untuk 
acara buka puasa bersama,” tutupnya. (grc)

Bahagia Melihat Penerima 
Sedekah Senang
SDN Model Kota Malang

Kebahagiaan memang bisa dimulai dari hal 
kecil. Tak harus mengeluarkan banyak biaya, 
bahagia bisa kita rasakan dengan melihat 

senyum dari orang lain yang kita bantu. Hal itulah 
yang dirasakan oleh Nur Hidayah. Salah seorang 
staff Tata Usaha dari SDN Model Kota Malang ini 
bercerita awal mula ia mengenal Yatim Mandiri pada 
2012 lalu. “Saat itu salah seorang teman resign. Lalu 
pengumpulan dana donatur diserahkan pada saya,” 
kenangnya.

Nur menambahkan bahwa awalnya ia juga tertarik 
karena membaca majalah Yatim Mandiri. Begitu pula 
rekan kerjanya yang lain. “Beberapa awalnya ada 
yang ikut-ikutan jadi donatur agar dapat majalah,” 
ujarnya. Sampai saat ini sekitar 20 orang rekan Nur 
setia membantu adik-adik yatim dan dhuafa.

Para donatur dari SDN Model Kota Malang pun 
sering mengikuti program Yatim Mandiri lainnya. 
Seperti saat adanya pandemi Covid-19, mereka 
membantu program penyemprotan desinfektan yang 
dilakukan oleh Yatim Mandiri. Serta untuk menambah 
pengetahuan anak-anak, Nur dan rekan-rekannya 
mendukung program sedekah dongeng. “Saat di 
Batu ada bencana, kami juga menyalurkannya lewat 
Yatim Mandiri,” tambahnya.

Dari bersedekah pula, banyak mendapat hal yang 
tidak ia duga. Seperti selalu lancarnya rezeki. Awalnya 
Nur tinggal bersama kakaknya, sampai akhirnya 
mengontrak rumah, dan bisa membeli rumah 
sendiri. “Saat keuangan minim pun ternyata sedekah 
tidak mempengaruhi ekonomi kami. Malah makin 
bertambah,” ujarnya. Dan yang terpenting Nur selalu 
bahagia melihat penerima manffaat senang. (grc)
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Setia Meski Putus Nyambung
BRI Cabang Ngawi

Jika memang sudah berjodoh, sejauh apapun 
pasti akan kembali. Ya, mungkin ungkapan 
itu cocok untuk menggambarkan kedekatan 

Triatman Yudi Wibianto dengan Yatim Mandiri. Siapa 
sangka, pria yang akrab disapa Yudi ini sudah cukup 
lama mengenal Yatim Mandiri. Sejak 2007. “Saat itu 
saya bekerja sebagai sales motor di Madiun. Menjadi 
donatur beberapa bulan. Namun sempat terputus 
sekitar dua tahun saat saya bekerja di Surabaya.”

Saat kembali ke sekitar Madiun, tepatnya di 
Ngawi, Yudi Kembali dipertemukan dengan Yatim 
Mandiri. “Tahun 2010 saya menjadi satpam di BRI 
Ngawi. Alhamdulillah sampai sekarang menjadi 
donatur juga,” ucapnya. Bagi Yudi, motivasinya untuk 
menjadi donatur sangat sederhana. “Saya ingin selalu 
berbagi pada orang yang kurang beruntung. Anak 
yatim salah satunya,” jelasnya.

Salah satu alasannya memilih Yatim Mandiri 
adalah karena amanah. “Saya rasa Yatim Mandiri 
selalu mendistribusikan donasi dengan baik,” 
tambahnya. Karena itulah banyak rekan kerjanya yang 
tertarik untuk menjadi donatur juga. “Alhamdulillah 
tanpa saya mengajak, teman-teman bertanya sendiri 
dan tertarik menjadi donatur,” ungkapnya. Sampai 
saat ini ada 21 rekan kerja Yudi yang menjadi donatur.

Sebagai koordinator donatur, Yudi selalu 
menyempatkan diri untuk mengingatkan rekan-
rekannya untuk berdonasi. “Biasanya saat tanggal 
gajian. Meski kerja shift, saya sempatkan untuk 
ingatkan teman-teman. Mereka biasanya memberi 
langsung uang tunai atau transfer,” jelasnya. Yudi 
menambahkan dirinya sangat senang bisa berbagi 
meski jumlahnya belum seberapa. (grc)

silaturahim

Kompak Bantu Yatim
Hotel D’Kayon Yogyakarta

Berbuat baik tentu bisa dilakukan siapa 
saja. Dengan berbagai cara yang ada saat 
ini, kita lebih mudah untuk berbagi. Seperti 

yang dirasakan oleh Arief Setiawan, Manager Hotel 
D’Kayon Yogyakarta. Arief menceritakan bahwa 
dirinya pertama kali mengenal Yatim Mandiri dari 
salah seorang karyawan yang dulunya bekerja 
di Surabaya. “Saat itu awal 2016, akhirnya ada 
seorang petugas Yatim Mandiri yang datang ke 
kantor kami,” kenangnya.

Salah satu hal yang membuat Arief yakin untuk 
menjadi donatur Yatim Mandiri adalah program yang 
jelas. “Programnya semua tersusun dengan jelas. 
Selain itu kami ikhlas dan murni untuk ibadah,” 
jelasnya. Karena keikhlasan dan niatan untuk 
beribadah itu, Arief tak merasa kesulitan untuk 
mengajak serta rekan kerjanya menjadi donatur. 
“Hampir semua karyawan ikut berpartisipasi. Serta 
mereka ikhlas tanpa ada paksaan,” ujarnya.

Bagi Arief dan rekan kerjanya, salah satu hal 
yang memudahkan niat baik mereka adalah adanya 
kemudahan layanan jemput donasi yang ditawarkan 
Yatim Mandiri. Sehingga di tengah kesibukan 
mereka, mereka tak lupa untuk berbagi pada 
sesama. “Karena itu juga cukup banyak teman yang 
nonmuslim turut serta berbagi,” tambahnya.

Selain rutin berdonasi tiap bulan, Arief dan 
karyawan Hotel D’Kayon Yogyakarta juga turut serta 
membantu dalam berbagai program Ramadhan 
serta percetakan kalender tahunan. “Dari sana 
kami selalu merasa mendapat nikmat sehat dan 
kemudahan lainnya karena bersedekah,” tutupnya. 
(grc)
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Halal bi Halal Daring Seluruh Kantor 
Layanan se-Indonesia

Ada yang berbeda dari kegiatan halal 
bi halal tahunan Yatim Mandiri kali 
ini. Pada momen setahun sekali ini, 

Yatim Mandiri mengadakan halal bi halal melalui 
media online atau dalam jaringan (daring). Karena 
situasi dan kondisi Indonesia yang tengah 
dilanda pandemi covid-19. Namun, hal ini tak 
menyurutkan semangat para pejuang yatim untuk 
saling bertemu dan bersilaturahmi.

Tepatnya pada Sabtu, 6 Juni 2020 lalu, 
halal bi halal online dilaksanakan dengan 
tema Membangun Mental dan Spiritual untuk 
Menyongsong New Normal. Tema ini tentu dipilih 
agar para pejuang yatim tetap semangat dalam 
mengemban amanah. Meski dalam situasi dan 
kondisi seperti saat ini. Sebanyak 45 kantor 
layanan Yatim Mandiri hadir dalam halal bi halal 
akbar ini.

Meski melalui media online, totalitas tetap 
diusung masing-masing kantor layanan. Seperti 
tetap kompak memakai seragam, hadir tepat 
waktu, serta tetap memperhatikan acara sampai 
selesai dengan tertib dan kompak. Hal ini 
mendapat pujian dari salah satu pengisi tausiyah 
yaitu Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag. “Teman-
teman Yatim Mandiri ini sudah baik mental dan 
spiritualnya. Biasanya di acara lain orang banyak 

yang telat. Ini semua kompak hadir sebelum acara 
dimulai,” ujarnya.

Dalam tausiahnya yang mengangkat tema 
halal bi halal kali ini, Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, 
M.Ag mengatakan betapa pentingnya halal bi 
halal. Agar tetap menyambung tali silaturahim 
antar kerabat. Meskipun hanya dilakukan melalui 
media online. 

Selain itu, hadir pula Pembina Yatim Mandiri, 
Prof. Dr. Moh. Nasih S.E, M.T, A.k. Dan ketua 
Pembina Yatim Mandiri H. Nur Hidayat, S.Pd, MM. 
Beliau berdua juga hadir melalui media online. 
Namun tak mengurangi antusiasme para pejuang 
yatim untuk mendengarkan berbagai motivasi 
yang beliau berdua sampaikan.

Dalam situasi dan kondisi saat ini, tentu 
para pejuang yatim juga butuh motivasi nyata. 
Sehingga tetap semangat dalam bekerja serta 
memberi kebahagiaan untuk anak-anak yatim. 
Motivasi ini disampaikan oleh zis consultant 
pertama Yatim Mandiri yang saat ini sudah 
menjadi pengawas Yatim Mandiri, Yusuf Zain, 
S.Pd, MM. 

Tak lupa untuk menghargai jasa serta prestasi 
para pejuang yatim, Yatim Mandiri memberikan 
berbagai reward. Mulai dari staf program terbaik 
hingga zis consultant terbaik. Selain itu pula 

jendela
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ada reward umroh yang didapatkan oleh lima 
orang berprestasi dari berbagai divisi dan kantor 
layanan. 

Halal bi halal kali ini bukan sekadar ajang 
silaturahim semata. Tapi juga menjadi ajang saling 

menyemangati antar pejuang yatim satu sama 
lainnya. Agar tetap bisa mengemban amanah 
dengan baik dan semangat meski dalam kondisi 
yang tidak menentu seperti saat ini.
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Dukungan Keluarga dan Motivasi 
Menjadi Kunci Sukses

Setiap kita pasti punya keinginan. Tetapi 
sesampainya keinginan itu barangkali 
secara fakta bisa beda. Pengalaman 

itu dialami Zainul Abidin. Pemuda kelahiran 
Surabaya, 19 Desember 1991. Cita-citanya 
mencapai pendidikan yang tinggi, mempunyai 
gelar, serta bisa mendapat pekerjaan yang baik.

Dia tidak pernah tahu setinggi apa 
pendidikannya. Gelar dari kampus mana. Atau 
pekerjaan apa yang akan ia jalani nantinya. 
Kondisi ekonomi keluarga yang menyebabkan 
tidak banyak pilihan. Sampai pada akhirnya, 
ia mengenal Mandiri Entrepreneur Center atau 
MEC dari kakaknya yang seorang alumni. 
Tahunya tentang MEC sebatas sebagai lembaga 
pendidikan yang memberikan kesempatan bagi 
anak-anak yatim kurang mampu. Untuk dapat 
melanjutkan pendidikan dan menggapai cita-
citanya.

Hidup di asrama MEC awalnya membuat 

Zainul kaget. Karena di sana diajarkan 
entrepreneur atau kewirausahaan. Salah satu 
aktivitasnya jualan. Dia sejak kecil belum pernah 
berjualan. Pengalaman itu yang mengasah 
mental menghadapi hidup. Di MEC dia 
menemukan banyak sekali kenangan. Punya 
teman-teman yang baik. Kenal para mentor yang 
bijaksana. Suka duka dijalani bersama.

Di MEC juga diajarkan mengaji dengan 
metode tilawati. Sampai saat ini bisa diajarkan 
ke lingkungan sekitar. Lulus dari MEC dia 
mengambil kesempatan bekerja di Yatim Mandiri 
kota Batam. Kerja di luar pulau ini butuh mental 
kuat. Untungnya jiwa-jiwa entrepreneur tertanam. 
Tangguh, pantang menyerah, disiplin, jujur 
menjadi pegangannya.

Selama kerja di Batam dia punya kesempatan 
kuliah di Universitas Batam. Mengambil Jurusan 
Teknik Sipil. Dirinya sempat down ketika melihat 
biaya perkuliahan yang ternyata berat. Namun 

naikkelas

Zainul Abidin
Alumni MEC Angkatan V
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dengan dukungan moral dan materil dari kepala 
cabang Yatim Mandiri, teman-teman zisco di 
Batam, juga keluarga besarnya, menjadikannya 
punya tekad kuat menyelesaikan kuliah. Tanpa 
membebani keluarga sedikitpun.

Tahun 2017 dia pindah kerja sebagai 
pengawas lapangan. Sekarang ia bekerja 
sebagai Supervisor Engineer di PT. Batam 
Structural Engineer sejak tahun 2018. Sebuah 
perusahaan konsultan perencana kota di 
Batam. Di sela-sela kerja dia mengasah jiwa 
enterpreneurnya dengan membuka outlet pulsa.

Sebagai komitmen dirinya ke keluarga. 

naikkelas

Dia pelan-pelan ikut kontribusi memperbaiki 
rumah peninggalan bapaknya. Supaya nyaman 
ditempati sehari-hari ibu dan adiknya. Membantu 
biaya perkuliahan adiknya yang sedang 
menempuh pendidikan S1 nya di ITS Surabaya.	
	

Pelihara keinginan meski kadang datang 
dengan cara yang berbeda. Tak terbayang 
dapat gelar sarjana di Batam, kerja di Batam, 
berkeluarga dan domisili di Batam. “Manfaatkan 
peluang sebaik mungkin, jangan kebanyakan 
menunggu,” pesan singkatnya. (*)
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Rekrutmen Anggota ICM Media
Berbasis Online

ICM Media merupakan sebuah organisasi 
siswa yang berada dalam naungan SMA 
Insan Cendekia Mandiri Boarding School 

di bidang jurnalistik. Segala hal yang berkaitan 
dengan kegiatan siswa ICMBS dibagikan atau 
disebarkan oleh organisasi ini. ICM Media 
memiliki beberapa program kerja diantaranya, 
seminar, workshop, kunjungan industri, konten 
digital, dan perekrutan anggota baru. 

Beberapa program kerja tersebut 
telah terlaksana, sisanya sempat tertunda 
dikarenakan pandemi. Namun, semangat 
anggota ICM Media tak lekas surut, mereka 
berkoordinasi secara virtual untuk berdiskusi 
terkait dengan perencanaan program kerja 
yang tertunda. 

Selama masa pandemi, program yang 
telah berjalan yaitu konten pada media sosial 
Instagram (@icmmedia). Beberapa desain 
telah diposting di halaman akun tersebut, juga 
pada bagian Story beberapa tanggapan  dari 
followers dan admin saling berinteraksi.

Pada Juni 2020 ICM Media melaksanakan 
program kerja akhir periode yaitu perekrutan 

anggota baru. Syarat anggota baru ICM 
Media diharuskan mumpuni dalam bidangnya 
dan memiliki rasa loyalitas yang tinggi. ICM 
Media sebagai wadah siswa yang berminat 
mendalami ilmu broadcast, di sini siswa akan 
belajar secara langsung otodidak melalui 
kegiatan dan program sekolah. 

Calon anggota terdiri dari kelas X dan 
XI, semua siswa memiliki kesempatan untuk 
bergabung dalam organisasi ini. Calon anggota 
ICM Media diwajibkan memiliki skill dalam 
bidangnya, yakni fotografer, videografer, 
reporter, writer, desainer, dan lain sebagainya. 

Alur pendaftaran calon anggota yaitu 
dengan mengisi Twibbon yang terdapat pada 
biografi akun Instagram @icmmedia, mengisi 
google form, dan mengumpulkan karya. Hasil 
dari apa yang telah dikerjakan oleh calon 
anggota tentu menjadi parameter dalam 
penilaian. Besar harapan program perekrutan 
online ini bisa berjalan dengan lancar. (*)

Insan Cendekia Mandiri Boarding School
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Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah 
Indonesia Mandiri

Mandiri Entrepreneur Center

Seminar Proposal STAINIM
via Daring

Di masa Pandemi Covid-19, STAI An Najah 
Indonesia Mandiri (STAINIM) Sidoarjo, 
melakukan perkuliahan secara daring dimulai 

pertengahan Maret 2020. Selain perkuliahan, ujian 
seminar proposal (sempro) pun dilakukan secara online 
atau daring. Tentunya diperlukan sosialisasi ke jajaran 
baik prodi, dosen dan mahasiswa terkait pelaksanaan 
ujian sempro secara daring. 

Kemudian WAKA 1 bidang Akademik menyusun 
Standar Operasi Prosedur sempro secara daring. 
Hal tersebut merupakan sesuatu yang baru bagi 
civitas STAINIM, dikarenakan kondisi yang tidak 
memungkinkan ujian secara tatap muka, sehingga 
seluruh warga kampus STAINIM berusaha 
menyesuaikan dengan perubahan tersebut.

Ujian sempro dilaksanakan pada tanggal 11 
sampai 22 Mei 2020, dengan sistem bergantian antar 
prodi. Diikuti oleh dua prodi dari angkatan 2016 yakni 
prodi Manajemen Pendidikan Islam (MPI) sebanyak 9 
mahasiswa dan prodi Ekonomi Syariah (ES) sebanyak 
17 mahasiswa. Berjalannya sempro didukung sistem 
aplikasi Zoom yang dikelola oleh Lembaga Pendidikan 
Insan Cendekia Mandiri (ICM), sehingga ujian sempro 
berjalan dengan baik dan lancar. 

Setelah mahasiswa melaksanakan ujian sempro, 
mahasiswa diharapkan segera melakukan revisi 
proposal dan segera mengambil data di lembaga 
yang dijadikan objek penelitian mahasiswa. Lembaga 
Pendidikan baik formal maupun nonformal untuk prodi 
MPI dan lembaga Zakat, Infaq, Sedekah dan wakaf 
(ZISWAF) dan Lembaga keuangan Syariah untuk prodi 
ES. Sebagian besar mahasiswa melakukan penelitian 
kualitatif dimana analisisnya menggunakan analisis 
deskriptif. (*)

kemandirian

Seleksi PPDB Dalam Jaringan

Keadaan pendemi covid-19 ini tidak 
membuat Mandiri Entrepreneur Center 
(MEC) mundur untuk melakukan 

Penerimaan Peserta Didik Baru atau PPDB. PPDB 
kali ini berbeda dari tahun sebelumnya, karena 
pandemi ini mengharuskan untuk dilakukan secara 
online. Pendaftaran dimulai dari bulan Januari sampai 
tanggal 5 Juni 2020. Pada hari terakhir pendaftaran 
yang sudah ditentukan telah tercatat 175 pendaftar. 

Bukan suatu hal mudah untuk mendapatkan 
pendaftar sebanyak itu. Banyak sekali tantangan yang 
harus dihadapi dalam keadaan saat ini. Sudah banyak 
cara dan strategi yang sudah dilakukan, seperti 
membuat iklan di media sosial, membroadcast 
sekolah-sekolah di beberapa daerah, dan semua 
pihak MEC lebih proaktif untuk merespon para calon 
peserta.

Setelah kuota peserta terpenuhi, pada Sabtu, 6 
Juni 2020 diadakan tes tulis online serentak seluruh 
Indonesia. Tes tulis online masih pertama kali 
dilakukan tahun ini. Sehingga masih ada beberapa 
kekurangan. Namun, rencana ini berjalan dengan 
baik. Sehingga di tanggal 8 Juni 2020 sampai 13 Juni 
2020 sudah bisa melakukan tes wawancara. 

Alhamdulillah dengan ikhtiar yang maksimal 
tes seleksi ini bisa dijalani dengan baik. Meski, ada 
beberapa kendala teknis,tapi calon peserta didik 
antusias dan ikut serta aktif dalam tes seleksi kali ini.

Meskipun sudah dilakukan tes seleksi. Masih 
banyak peserta yang mendaftarkan diri ke MEC. 
Sehingga dibuka gelombang 2. Yang akan 
diagendakan pada tanggal 22 Juni 2020. Untuk 
konsep pendaftaran dan tes seleksinya sama seperti 
gelombang 1. (*)
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kabarnusantara

Pindai Untuk 
Melihat Berita 

Lainnya

Batam. Covid-19 belum menunjukkan 
tanda-tanda akan mereda dari negara 
kita tercinta. Bersamaan dengan itu pula, 
pendapatan pelaku bisnis UMKM berkurang 
atau bahkan tidak ada sama sekali. Di 
tengah pandemi ini, Yatim Mandiri berikhtiar 
dengan program Warung Kemandirian untuk 
pelaku UMKM yang harus mencari nafkah 
untuk keluarga dan dirinya. Kali ini Warung 
Kemandirian kembali dibuka di kelurahan Baloi 
Kolam dan Bengkong Harapan Kota Batam 
pada hari Sabtu, 16 Mei 2020 lalu.(*)

Salurkan Bantuan pada Warga 
Terdampak Covid 19

Kediri. Pada Kamis (21/05), Yatim Mandiri 
bekerjasama dengan Pemkot Kediri dan FOZ 
Kediri yang tergabung dalam Sinergi Jaring 
Pengaman Sosial (Si Jamal) menyalurkan 124 
paket bahan makanan dan sayuran. Paket 
tersebut disalurkan ke dua kelurahan yang 
diisolasi karena ada warganya yang terkonfirmasi 
positif covid-19. Sebanyak 67 paket disalurkan 
di Ngronggo, kota Kediri dan 57 paket di Blabak, 
Kota Kediri. (*)

Warung Kemandirian untuk UMKM
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kabarnusantara

Buka Dapur Umum untuk Buka 
Puasa

Lampung. Yatim Mandiri Lampung dan 
beberapa relawan mengadakan kegiatan dapur 
umum untuk masyarakat pada Minggu (17/5). 
Sebanyak 62 paket bahan pangan mentah 
telah tersalurkan kepada masyarakat Lampung. 
Penyaluran buka puasa juga dilakukan setelah 
pengolahan bahan mentah tadi. Antusias terlihat 
oleh masyarakat yang menerima makanan gratis 
untuk berbuka puasa ini. Dilihat dengan habisnya 
makanan yang dibagikan dalam waktu sekejap 
saja. Semoga ditengah covid-19 ini masyarakat 
Lampung lebih terbantu dan dapat mengurangi 
beban mereka. (*)

Berbagi 200 Sembako Ramadhan
Bekasi. Pada Sabtu (16/05), Yatim Mandiri 

Bekasi bersama Yayasan Daarul Aytam Gabus 
Sriamur,  sukses melaksanakan pembagian 
sembako Ramadhan dan santunan untuk 
200 anak-anak yatim dan dhuafa. Pembagian 
dilaksanakan di lima titik sekitar kampung Gabus, 
Sriamur, Tambun Utara, Kabupaten Bekasi. 	

Adapun pembagian sembako Ramadhan ini 
adalah salah satu dari beberapa agenda yang 
dilaksanakan oleh Laznas Yatim Mandiri Bekasi 
dan agenda ini semuanya dapat berjalan berkat 
dukungan dan amanah yang dititipkan oleh para 
donatur melalui Yatim Mandiri. (*)

Pekalongan. Bertepatan dengan hari ke-28 
Ramadhan lalu, Yatim Mandiri Pekalongan terus 
berbagi kebahagian untuk masyarakat yatim dan 
dhuafa. Tidak terkecuali anak-anak yatim dan 
dhuafa di daerah Pekalongan dan sekitarnya. 
Sebanyak 198 paket yang merupakan sinergi  
Yatim Mandiri dan YBM PLN Pekalongan, telah 
dibagikan kepada keluarga yatim dan dhuafa.

Salah satu penerima manfaat adalah adik 
Ainun, gadis manis berumur 12 tahun yang 
menjadi piatu sejak beberapa tahun silam. Rumah 
kontrakan dengan ukuran 2x4 meter tersebut 
menjadi tempat tinggal adik Ainun bersama 
ayah dan saudaranya. Ainun sangat senang bisa 
mendapat bingkisan lebaran sehingga dirinya dan 
keluarga bisa menikmati makanan yang enak. (*)

Berbagi Parcel untuk Keluarga 
Yatim dan Dhuafa
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kinerja

Penerimaan dan Penyaluran
Bulan April 2020

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

April 2020
  947.770.459 

   8.426.241.160 
   78.478.267 

   197.211.291 
   9.649.701.177 

 72.684.370 
  9.722.385.547 

Penyaluran Berdasarkan Program
Program Pendidikan	      4.095.590.539 
Program Kesehatan	      542.824.747 
Program Kemanusiaan	    568.010.153 
Program Ekonomi	    41.092.150 
Program Dakwah	     2.915.727.455 
Jumlah Penyaluran	    8.163.245.044 
Surplus Bulan Ini	    1.559.140.503 

Penyaluran Berdasarkan Mustahiq
Mustahiq Fakir	    568.010.153 
Mustahiq Miskin	     4.638.415.286 
Mustahiq Fisabilillah	      1.156.428.095 
Mustahiq Amil	      1.800.391.510 
Jumlah Penyaluran	     8.163.245.044 
Surplus Bulan Ini	   1.559.140.503 



Pemanfaatan Program
Bulan April 2020

35 Anak

156 Mahasiswa

4.697 Kaleng

4.063 Anak

36 Mustahik

2.784 Anak

325 Bunda

62 Anak

334 Anak

106 Anak

1.664 Donatur 117.209 Eksemplar

PROGRAM PENDIDIKAN

141 Anak

7 Anak

PROGRAM PEMBERDAYAAN EKONOMI

PROGRAM KESEHATAN

PROGRAM KEMANUSIAAN

PROGRAM DAKWAH

4.667 Orang 2.220 Anak
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